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PENGARUH CAMPURAN LIMBAH PLASTIK GELAS AIR MINERAL 6% 

DAN 11% SERTA SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS 6% DAN 11% 
TERHADAP LAPISAN ASHPALT TREATED BASE (ATB) MELALUI 

PENGUJIAN MARSHALL DAN CANTABRO

ABSTRAK

Banyak cara untuk meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas aspal, diantaranya 
dengan jalan menggunakan bahan tambahan untuk memodifikasi material aspal tersebut 
secara fisik. Bahan tambah yang biasa digunakan seperti Arcobel, Cellulose fibres, 
Roadcel yang merupakan bahan import yang harganya relatif mahal dan susah didapat 
sehingga secara keseluruhan kurang ekonomis. Mengingat plastik dapat meningkatkan 
stabilitas dan fleksibilitas aspal dalam campuran aspal beton dan limbah plastik 
merupakan limbah non organik yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme 
didalam tanah, maka dalam penelitian ini dicoba menggunakan limbah plastik gelas air 
mineral sebagai bahan tambah aspal. Serta digunakan pula pemanfaatan limbah lainnya 
berupa ban luar bekas (dimana karet sebagai bahan utama pembuatannya yang dapat 
menjadi limbah anorganik jika tidak didaur ulang) sebesar 6% dan 11% dari berat kadar 
aspal.

Dalam penelitian ini menggunakan aspal penetrasi 60/70, sedangkan dalam 
proses pencampurannya dibuat dalam lima sampel agregat campuran yang telah 
ditimbang sesuai persentase campuran hasil analisa saringan pada masing-masing pada 
masing-masing kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Masing-masing sampel 
sampel yang sudah ditimbang, lalu kemudian digoreng pada suhu 170°C, dan setelah 
mencapai suhu tersebut lalu ditambahkan aspal yang telah dipanaskan kedalam 
penggorengan dan diaduk sampai tercampur merata. Setelah tercampur merata dan 
mencapai suhu 170°C, campuran dimasukkan kedalam cetakkan benda uji. Kemudian 
direndam dalam air selama 24 jam untuk proses pengujian Marshall dan dilanjutkan 
dengan pengujian Cantabro Seat (ering Loss Test.

Dari hasil pengujian Marshall dan pengujian Cantabro Scattering Loss Test 
dampak yang terjadi dari penggunaan karet ban luar bekas dan limbah plastik gelas 
mineral dapat diketahui bahwa nilai stabilitas dan flow campuran tersebut semakin 
meningkat terhadap campuran aspal dengan penggunaan serbuk karet ban luar bekas dan 
potongan plastik lebih kuat untuk menahan beban yang diterima dan lebih lentur 
(fleksibel) serta telah memenuhi spesifikasi Bina Marga

xm



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Aspal Beton atau Asphaltic Concrete pada lapisan Asphalt Treated Base (ATB) 

adalah campuran agregat halus, agregat kasar, bahan pengisi (filler) dengan aspal keras 

dalam perbandingan yang teliti, dicampur dan dipadatkan pada suhu tertentu.

Aspal merupakan bahan pengikat dalam campuran aspal beton untuk perkerasan 

jalan. Mengingat aspal merupakan material yang visco-elastis, sehingga keberadaannya 

sangat dipengaruhi oleh suhu dan beban lalu lintas yang ada, sehingga aspal dalam 

campuran beton sering kali mengalami berbagai kerusakan seperti menjadi getas 

(brittle), retak-retak (cracks), serta naiknya aspal kepermukaan jalan (bleeding).

Banyak cara untuk meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas aspal, di antaranya 

dengan jalan menggunakan bahan tambah untuk memodifikasi material aspal tersebut 

secara fisik. Bahan tambah yang biasa digunakan seperti Arcobel, Cellulose flbres, 

Roadcel yang merupakan bahan import yang harganya relatif mahal dan susah didapat 

sehingga secara keseluruhan kurang ekonomis. Untuk itu perlu dicari suatu material 

yang kalau bisa merupakan produk dalam negeri, efektif dan ekonomis.

Mengingat plastik dapat meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas aspal dalam 

campuran aspal beton dan limbah plastik merupakan limbah non organik yang tidak 

dapat diuraikan oleh mikroorganisme didalam tanah, maka dalam penelitian ini dicoba 

menggunakan limbah plastik gelas air mineral sebagai bahan tambah aspal. Serta 

digunakan pula pemanfaatan limbah lainnya berupa ban luar bekas dimana karet sebagai 

bahan utama pembuatannya yang dapat menjadi limbah anorganik jika tidak didaur 

ulang.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah 

1. Mengetahui karakteristik aspal normal.

1
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2. Mengetahui karakteristik campuran aspal normal dengan agregat limbah 

plastik gelas air mineral sebesar 6% dan 11% serta serbuk karet ban luar 

bekas sebesar 6% dan 11% dari berat total aspal.
3. Membandingkan dan mengetahui nilai karakteristik aspal normal, campuran 

aspal dengan limbah plastik air gelas mineral dan serbuk karet ban luar bekas

13 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa hasil campuran agregat dengan 

potongan limbah plastik gelas air mineral sebesar 6% dan 11% serta serbuk karet ban 

luar bekas 6% dan 11% dari berat total aspal dalam campuran agregat kasar, agregat 

halus dan aspal normal, dengan pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina 

Marga.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, lalu pada akhir percobaan 

dilakukan pengujian Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk mengetahui 

kekuatan dari campuran sehingga dapat digunakan sebagai bahan perkerasan jalan.

1.4 Ruang Lingkup

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan hasil penelitian yang akan 

dilakukan di laboratorium mengenai karakteristik campuran aspal normal dengan 

agregat potongan limbah plastik gelas air mineral 6% dan 11% serta serbuk karet ban 

luar bekas 6% dan 11%, yang mengikuti prosedur Bina Marga sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan campuran yang dapat meningkatkan daya guna aspal dan meningkatkan 

daya tahan perkerasan aspal normal. Pengujian yang dilakukan antara lain :

1) . Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

2) . Mempersiapkan dan menyediakan material
3) . Melakukan pemeriksaan agregat

a. Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)
b. Pemeriksaan keausan (abration)
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c. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

4) . Melakukan pengujian-pengujian aspal:

a. Pengujian penetrasi
b. Pengujian berat jenis aspal

c. Pengujian titik lembek
d. Pengujian titik nyala dan titik bakar

e. Pengujian kelekatan terhadap agregat

f. Pengujian daktilitas
5) . Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal panas jenis asphalt

surface
6) . Melakukan pengujian Marshall Test

7) . Melakukan pengujian Cantabro Scattering Lost Test

8) . Mengumpulkan data hasil penelitian

9) . Mengolah data hasil penelitian

10) . Membuat pembahasan
11) . Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

1.5 Sistematika Penulisan

Urutan penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu :

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang yang berisi uraian permasalahan dan 

kondisi yang berkaitan dengan topik yang ditulis; perumusan masalah 

yang berisikan identifikasi masalah yang ditinjau; tujuan penelitian yang 

berisi arah penelitian serta manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian; 

metodologi penelitian yang berisi urutan penelitian yang dilakukan; ruang 

lingkup penelitian yang berisi penekanan batasan lokasi, waktu, metode 

dan sampel yang akan digunakan; dan sisitematika penulisan.

BABI

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup informasi yang bersifat umum, data penting yang 

khusus digunakan dalam penelitian.
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METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mencakup waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian.

BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian, analisa, dan pengamatan pengujian 

terhadap hasil pengujian, serta pembahasan hasil penelitian.

BAB IV

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penulisan laporan. 

Kesimpulan dapat berisi temuan dari objek penelitian dan hasil analisis 

yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan.
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